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DERAP KAMPUS...
Hati-Hati Konsumsi
Semut Jepang

JOGJA--Dosen penyakit dalam sub-
bagian endokrin Fakultas Kedokteran (FK)
UGM, dr R Bowo Pramono SpPD KEMD(K),
mengungkapkan, masyarakat perlu hati-hati
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Bowo, kemarin.

Menurut Bowo, dalam terapi diabetes,
pengobatan ditujukan untuk menurunkan ka-

yang digu mems-h cadar gula
dari mkann mhk nnsuk dalam darah bagi
penderm diabetes yang resisten terhadap

“Slumgomsxsemulpepm ini akan
menimbulk _g“ makan
D. T o deeat: o
Mungkin prinsip ini yang dxpahaml dalam
terapi semut jepang,” papar Kepala SMF/KSM
Penyakit Dalam RS. Dr. Sardjito ini.

Terkait berita pasien yang ususnya rusak,
hancur, serta bernanah karena konsumsi
semut m Bowo menyebutknn hnl itu
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Terdapat berbagai macam kemungkinan yang
bisa menyebabkan kejadian tersebut.

“Umumnya kalau sudah terkena enzim di
usus semut bm mm Namun, _uka semutnya

usus duanx—mm, 'ap| bisa juga memang usus-
nya sudah rusak bukan karena makan semut
ini,” urainya.
Bowo menyebutkan diabetes tidak dapat
disembuhkan tetapi bisa dikendalikan dengan
terapi insulin maupun obat-obatan, Selain itu,
perlu juga menjalani gaya hidup sehat, yaitu
dengan makan teratur sesuai kebutuhan, men-
;uy komposm nutrisi yang senmban serta
fisik
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B katuntuk lebih
perhatian saat memlhh pengobatan herbal
untuk p Perlu dj

terlebih dahulu apakah pengobatan tersebut
sudah terbukti secara ilmiah kemanfaatannya.
“Silakan untuk melakukan pengobatan
herbal. Namun, perlu-diperhatikan bahwa
pengobamn nu sudah teruji secara ilmiah dan
dan ya bagi

tubuh )elasnya (ptu) J




